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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil persentase, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 

bullying siswa di SD Negeri7 Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango 

terdiri dari 3 indikator yaitu: (1) indikator Bullying fisik memperoleh persenta 

sesebesar 38,32%, (2) indikator Bullying verbal memperoleh persentase sebesar 

55,32%, (3) indikator Bullying mental atau psikologi memperoleh persentase 

sebesar 56,65%.Berdasarkan keseluruhan presentasi dari 3 indikator, terdapat 

indikator yang paling menonjolatau yang jumlah persentase terbesar adalah 

indikator bullying mental atau psikologi dengan presenta sesebesar 56,65% dan 

dari keseluruhan presentase tersebut diperoleh rata-rata 50,09%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku bullying siswa di SD Negeri 7 

Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango berada pada kategori rendah.  

5.2 Saran   

 Berdasarkan kesimpulan, hasil penelitian, observasi dan beberapa 

pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini, maka ada beberapa saran yang 

bisa dijadikan bahan koreks bersama, yakni : 

a. Saran bagi guru Bimbingan dan Konseling 

1) Selaku konselor sekolah yang memiliki pendekatan khusus 

terhadap siswa, dalam hal ini mengurangi tingkat perilaku 

bullying, alangkah baiknya guru bimbingan dan konseling peka 

terhadap keadaan sosial siswa yang mana terdapat siswa yang 

mempunyai perlakuan khusus terhadap teman-temannya.   



 

 

50 
 

2) Untuk mengurangi perilaku bullying ataupun pengembangan nilai 

sosial dan moral siswa, mungkin lebih baik pemberian layanan 

lebih di perbanyak pada bimbingan kelompok. Karena dalam 

kelompoklah perilaku individu akan muncul sebagai keberagaman 

sosial.  

b. Saran bagi siswa 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ada beberapa hal yang disarankan 

kepada siswa diantaranya : 

1) Siswa senantiasa memanfaatkan teman sebagai sarana sosial dan 

aset belajar yang baik,  

2) Siswa diharapkan mampu menumbuhkan rasa kasih sayang antar 

sesama teman 

c. Peneliti  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu data untuk memperluas lagi kajian 

tentang perilaku bullying.  
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